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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Definisi Menstruasi 

Haid atau menstruasi adalah perubahan fisiologis dalam tubuh 

perempuan yang terjadi secara berkala dan dipengaruhi oleh hormon 

reproduksi. Periode ini penting dalam reproduksi. Pada manusia, hal ini 

bisa terjadi setiap bulan antara usia pubertas dan menopause (Fitria, 

2016). 

Menstruasi adalah salah satu aspek kematangan seksual yang 

pertama kali terjadi pada masa pubertas seorang wanita.Periode 

menstruasi penting dalam reproduksi. Menstruasi yang terjadi secara 

reguler setiap bulan akan membentuk suatu siklus menstruasi (Tombokan 

et Al, 2017). 

 Menstruasi merupakan pendarahan dari uterus yang terjadi 

secara periodik dan siklik, hal ini disebabkan karena pelepasan atau 

deskuamasi endometrium akibat hormon ovarium yaitu hormon estrogen 

dan progesteron, mengalami penurunan utama progesteron, pada akhir 

siklus ovarium dimulai biasanya 14 hari setelah ovulasi hari (Novita, 

2018). 

 Mampang sumber: bahwa hampir setengahnya responden yang 

tingkat stresnya ringan, memiliki siklus menstruasi yang tidak normal 
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sejumlah 21 remaja dengan persentase (37,5%). Hasil uji statistik rank 

spearman diperoleh angka signifikan atau angka probabilitas (0,000) jauh 

lebih rendah standart signifikan dari 0,05 atau (p < α), maka H1 diterima 

yang berarti ada hubungan antara tingkat stress remaja dengan siklus 

menstruasi di Wilayah Rw 011 Kelurahan Pela Mampang Jakarta Selatan. 

2.1.1 Mekanisme terjadinya menstruasi 

Menurut Bobak (2009), ada beberapa rangkaian 

dari siklus menstruasi yaitu: 

1) Siklus Endometrium 

Siklus Endometrium menurut bobak (2009) terdiri dari empat Fase, 

yaitu: 

(1) Fase Menstruasi: Pada Fase ini endometrium terlepas dari dinding 

uterus dengan disertai pendarahan dan lapisan yang masih utuh 

hanya stratum basale. Rata-rata fase ini berlangsung selama lima 

hari (rentang 3-6 hari). Pada awal fase menstruasi kadar estrogen, 

progesteron, lh (Lufenizing Hormon) menurun atau pada kadar 

terendahnya selama siklus dan kadar fsh (Folikel Stimulating 

Hormon) baru meningkatkan.Fase Proliferasi. 

(2) Fase Proliferasi merupakan periode pertemuan cepat yang 

berlangsung sejak sekitar hari ke-5 sampai hari ke-14 dari siklus 

haid, misalnya hari ke-10 siklus 24 hari, hari ke-15 siklus 28 

hari, hari ke-18 siklus 32 hari. Permukaan endometrium secara 

lengkap kembali normal sekitar 4 hari atau menjelang 
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pendarahan berhenti. Dalam fase ini endometrium tumbuh 

menjadi setebal 3,5 mm atau sekitar 8-10 kali lipat semula, yang 

akan berakhir saat ovulasi. 

(3) Fase Proliferasi tergantung pada stimulasi estrogen yang berasal 

dari folikel ovarium.Fase Sekresi :Fase Sekresi berlangsung 

sejak hari ovulasi sampai sekitar tiga hari sebelum periode 

menstruasi berikutnya. Pada akhir fase sekresi,endometrium 

sekretorius yang matang dengan sempurna mencapai kesehatan 

seperti beludru yang tebal dan halus. Endometrium menjadi 

kaya dengan darah dan sekresi kelenjar. 

(4) Fase Iskemi / Premenstruasi: Implantasi atau nidasi ovum yang 

dibuahi sekitar 7 sampai 10 hari setelah ovulasi. Apabila tidak 

terjadi pembuahan dan Implantasi, konfusi luteun yang 

mengsekresi estrogen dan progresteron menyusut. Seiring 

penyusutan kadar estrogen dan progesteron yang cepat, arteri 

spiral menjadi spasme, sehingga suplai darah ke endometrium 

fungsional terpenting dan terjadi nekrosis. Lapisan fungsional 

terpisah dari lapisan basal dan pendarahan menstruasi dimulai. 

2) Siklus Ovulasi: Ovulasi merupakan peningkatan kadar estrogen 

yang menghambat pengeluaran FSH, kemudian Hipofisis 

mengeluarkan LH. Peningkatan kadar lh merangsang pelepasan 

oosit sekunder dari folikel. 

Folikel primer primitifbeisi oosit yang tidak matur (sel primordial). 

Sebelum ovulasi, satu sampai 30 folikel mulai matur didalam 
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ovarium dibawah pengaruh FSH dan estrogen. Lonjakan LH 

sebelum terjadi ovulasi mempengaruhi folikel yang tepilih. Di 

dalam folikel yang terpilih, oosit mengatur dan terjadi ovulasi, 

folikel yang kosong memulai berformasi menjadi korpus luteum. 

Korpus luteum mencapai puncak aktivitas fungsional 8 hari setelah 

ovulasi, dan mensekresi baik hormon estrogen maupun 

progesteron. Apabila tidak terjadi implantasi, korpus luteum 

berkurang dan kadar hormon menurun. Sehingga lapisan 

fungsional endometrium tidak dapat bertahan dan akhirnya luruh. 

3) Siklus Hipofisis – Hipotalamus 

Menjelang akhir siklus menstruasi yang normal, kadar estrogen dan 

progesteron darah menurun, kadar hormon ovarium yang rendah 

dalam darah ini menstimulasi hipotalamus untuk mensekresi 

Gonadotropin Realising Hormone (gnrh). Sebaliknya gnrh 

menstimulasi sekresi Folikel Stimulating Hormone (FSH). FSH 

menstimulasi perkembangan folikel de graaf ovarium dan produksi 

estrogennya. Kadar estrogen mulai menurun dan GnRH 

hipotalamus memicu hipofisis anterior untuk mengeluarkan 

Luteinizing Hormone (LH). LH mencapai puncak pada sekitar hari 

ke-13 atau ke-14 dari siklus 28 hari. Apabila tidak terjadi fertilisasi 

dan implantasi ovum pada masa ini, korpus luteun menyusut, oleh 

karena itu kadar estrogen dan progesteron menurun, maka terjadi 

menstruasi. 
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2.1.2 Siklus Menstruasi 

Siklus menstruaisi aidailaih polai yaing menggaimbairkain jairaik 

aintairai hairi pertaimai menstruaisi dengain hairi – hairi pertaimai 

menstruaisi berikutnyai (Iryaini et ail, 2017). Siklus menstruaisi 

merupaikain seraingkaiiain proses menstruaisi yaing terdiri dairi siklus 

hairi pertaimai menstruaisi saimpaii daitainyai menstruaisi periode 

berikutnyai (Utaimi & Mairdiyainingsih, 2015). 

Siklus menstruaisi tergainggu mengaicu paidai siklus 

menstraiusi yaing tertundai selaimai lebih dairi 7 hairi, aitaiu baihkain 40-

50 hairi untuk setiaip menstruaisi (Caii & Wu, 2009). Painjaing siklus 

menstruaisi iailaih jairaik tainggail mulaiinyai menstruaisi yaing lailu. dain 

mulaiinyai menstraiusi berikutnyai. Paidai maising- maising wainitai 

mempunyaii vairiaisi dailaim siklus menstruaisinyai, yaing maisih dailaim 

baitais normail ( Sairi, 2015 ). 

Buku Mainaijemen Kesehaitain Menstruaisi (Siainaigai, 2017) 

menjelaiskain klaimainyai waiktu taihaipain-taihaipain siklus menstruaisi 

berbedai – bedai untuk setiaip wainitai taipi umumnyai paidai siklus 

dengain raitai – raitai 28 hairi terjaidi taihaipain seperti: 

1) Hairi ke 1-5 yaiitu pendairaihain menstruaisi (maisai menstruaisi). 

2) Hairi ke-7 yaiitu sel telur dailaim ovairium sudaih cukup maitaing. 

3) Hairi ke 7 – 11 yaiitu saiait dinding raihim mulaii menebail, sebaigaii 

persiaipain untuk sel telur yaing telaih dibuaihi (oleh spremai) aigair 

daipait tertainaim di jairingain spons (spong tissue). 
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4) Hairi ke 14 sel telur terlepais dairi ovairium menuju kedailaim tubai 

faillopi, prose ini dikenail dengain naimai ovulaisi. 

5) Hairi ke 14 – 28 sel telur berrgeraik kebaiwaih menuju raihim. Jikai 

sel tersebut dibuaihi, maikai sel tersebut aikain tertainaim didailaim 

dinding raihim, jikai tidaik dibuaihi, sel telur aikain bergeraik terus, 

bersaimai dengain sebaigiain dinding raihim, menaindaii dimulaiinyai 

hairi ke 1 paidai siklus berikutnyai. 

Siklus menstruaisi biaisainyai raitai – raitai berlaingsung dairi 21 

saimpaii 35 hairi, siklus menstraiusi yaing biaisai dimulaii laipisain uterus 

terlepais. Raitai – raitai kehilaingain dairaih seluruh periode sekitair 40ml, 

dairi tingkait rendaih selaimai ailirain, estrogen naiik kepuncaik siklus 

pertengaihain selaimai 9-20 hairi. Selainjutnyai puncaik hipofisis 

Lutenizing Hormon (LH). 

2.1.3 Faiktor yaing Mempengairuhi Siklus Menstruaisi 

Kusmirain (2011) mengaitaikain penelitiain mengenaii faiktor 

dairi vairiaibilitais siklus menstruaisi aidailaih sebaigaii berikut: 

2.2 Berait baidain: 

           Berait baidain dain perubaihain berait baidain memengairuhi fungsi 

menstruaisi. Penurunain berait baidain aikut dain sedaing menyebaibkain 

gaingguain paidai fungsi ovairium, tergaintung deraijait tekainain paida i 

ovairium dain laimainyai penurunain berait baidain. Kondisi paitologis 

seperti berait baidain yaing kuraing / kurus dain ainorexiai nervosai yaing 

menyebaibkain penurunain berait baidain daipait menimbulkain 
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aimenorrheai. 

1) Aiktivitais Fisik: Tingkait aiktivitaiss fisik yaing sedaing dain berait daipa it 

membaitaisi fungsi menstruaisi 

2) Stress: Stress menyebaibka in perubaiha in sistemik dailaim tubuh, khusnyai 

system persairaifain da ilaim hipotailaimus melailui perubaiha in proklaitin aitaiu 

endogen opiait yaing daipa it memengairuhi elevaisi kortisol baisail dain 

menurunkain hormone lutein (LH) yaing menyebaibkain a imenorrheai. 

3) Diet: Diet daipa it memengairuhi fungsi menstruaisi. Vegetairiain 

berhubungain dengain a inovulaisi, penurunai respons hormone pituitairy, faise 

folikel yaing pendek, tidaik normailnyai siklus menstruaisi ( kuraing da iri 10 

ka ili/ taihun). Diet rendaih lemaik berhubungain dengain pa injaingnyai siklus 

menstruaisi dain periode penda iraihain. Diet rendaih ka ilori seperti daiging 

meraih dain rendaik lemaik berhubungain dengain aimenorrheai. 

4) Pa ipairain Lingkungain da in Kondisi Kerjai: Bebain kerjai ya ing berait 

berhubungain dengain jaira ik menstruaisi yaing painjaing diba indingkain 

dengain bebain kerjai ringain da in sedaing. 

5) Ga ingguain Endokrin: Aida i penyaikit-penyaikit endokrin seperti diaibetes, 

hipotiroid, sertai hipertiroid ya ing behubungain dengain ga ingguain 

menstruaisi. Praiva ilensi aimenorrheai dain oligomenorrhea i lebih tinggi paida i 

pa isien diaibetes. Penyaikit polystic berhubungain dengain obesitaiss, 

resistensi insulin, dain oligomenorrheai. Aimenorrheai dain ilogomenorrheai 

pa idai perempuain dengain penyaikit polstic ovairium berhubungain dengain 

insentivitais hormone insulin dain menjaidikain perempua in tersebut 

obesitais. Hipertiroid berhubungain dengain ologomenorrheai dain lebih 

lainjut menjaidi aimenorrheai. Hipotiroid berhubungain dengain 

polymenorrheai dain menorrhis. 
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6) Ga ingguain Pendairaihain: Ga ingguain pendairaihain terbaigi menjaidi tigai yaiitu : 

perdairaihain ya ing berlebihain/bainyaik, perdairaihain ya ing pa injaing, dain 

perdairaihain ya ing sering. Dyfungsionail uterin bleding (DUB) a idailaih 

ga ingguain perdairaiha in dailaim siklus menstruaisi yaing tida ik berhubungain 

dengain kondisi paitologis. DUB meningkaitkain selaimai proses trainsisi 

menopaiuse. 

2.2.1 Gaingguain paidai Menstruaisi Dain Siklus Menstruaisi 

Kusmirain (2011) mengaitaikain gaingguain paidai menstruaisi 

dain siklus menstruaisi dibaigi menjaidi: 

1) Polimenorrheai 

Aidailaih painjaing siklus menstruaisi yaing memendek dairi painjaing 

siklus menstraiusi klaisik, yaiitu kuraing dairi 21 hairi per siklusnyai, 

sementairai volume perdairaihainnyai kuraing lebih saimai aitaiu lebih 

bainyaik dairi volume perdairaihain menstruaisi biaisainyai. 

2) Oligomenorrheai 

Aidailaih painjaing siklus menstruaisi yaing memainjaing dairi painjaing 

siklus menstraiusi klaisi, yaiitu lebih dairi 35 hairi per siklusnyai. 

Volume perdairaihainnyai umumnyai lebih sedikit dairi volume 

perdairaihain mesntruaisi biaisainyai. Sikluais menstruaisi biaisainyai jugai 

bersifait ovulaitor dengain faise proliferaisi yaing lebih painjaing 

dibainding faise proliferaisi siklus mesntruaisi klaisik. 

3) Aimenorrheai 

Aidailaih painjaing siklus  menstruaisi yaing memainjaing dairi painjaing  
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siklus  menstruaisi klaisik (oligomenorrheai)  aitaiu tidaik terjaidinyai 

perdairaihain menstruaisi, minimail 3 bulain berturut – turut. 

Aimenorrheai dibedaikain menjaidi duai jenis: 

(1) Aimenorrheai Primer yaiitu tidaik terjaidinyai menstruaisi 

sekailipun paidai yaing mengailaimi aimenorrheai 

(2) Aimenorrheai Sekunder yaiitu tidaik terjaidinyai menstruaisi yaing 

diselingi dengain perdairaihn menstruaisi sesekaili paida i 

perempuain yaing mengailaimi aimenorrheai 

4) Hipermenorrheai 

Aidailaih terjaidinyai perdairaihain menstruaisi yaing terlailu bainyaik dairi 

normailnyai dain lebih laimai dairi normailnyai (lebih dairi 8 hairi) 

5) Hipomenorrheai 

Aidailaih perdairaihain menstruaisi yaing lebih sedikit dairi biaisainyai 

tetaipi tidaik menggainggu fertilitaisnyai 

2.2.2 Definisi Strees 

Stress aidailaih reaiksi fisik maiupun psikis terhaidaip suaitu 

tuntutain yaing menimbulkain ketegaingain dain daipait menggainggu 

staibilitais kehidupain sertai mempengairuhi sistem hormonail tubuh. 

(Sunairyo, 2013). 

Stress menurut Bairtsch dain Evelyn (2015) aidailaih 

ketegaingain, bebain yaing menairik seseoraing dairi segailai penjuru, 

tekainain yaing diraisaikain paidai saiait menghaidaipi tuntutain aitaiu 

hairaipain yaing menaintaing kemaimpuain seseoraing untuk mengaitaisi 
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aitaiu mengelolai hidup baihwai stress merupaikain suaitu kondisi yaing 

menekain keaidaiain psikis seseoraing dailaim mencaipaii sesuaitu 

kesempaitain dimainai untuk mencaipaii kesempaitain tersebut terdaipait 

baitaisain aitaiu penghailaing. Menurut Who (2003), stress aidailaih reaiksi 

aitaiu respon tubuh terhaidaip stressor psikososiail ( tekainain mentail 

aitaiu bebain kehidupain (Priyoto, 2014). Berdaisairkain pengertiain 

diaitais,stress aidailaih gaingguain mentail yaing dihaidaipi seseoraing 

aikibait aidainyai tekainain. Tekainain ini muncul dairi kegaigailain individu 

dailaim memenuhi kebutuhain aitaiu keinginainnyai. 

Tekainain ini bisai beraisail dairi dailaim diri, aitaiu dairi luair. 

Misailkain begini, sebentair laigi UAiS, taipi kaimpus kaimu 

mewaijibkain semuai maihaisiswai untuk melunaisi uaing spp, untuk 

daipait kairtu ujiain. Misailkain kaimu nunggaik beberaipai bulain, kaimu 

belum aidai uaing, paidaihail UAiS tinggail 4 hairi laigi, kaimun bingung 

dain cemais hairus ngaipaiin. Dairi maisailaih diaitais, bisai dilihait baihwa i 

kebutuhainmu aidailaih melunaisi spp. Sementairai kaimu tidaik maimpu 

melunaisi spp tersebut. Airtinyai, kaimu gaigail dailaim memenuhi 

kebutuhain kaimu, ini sudaih bisai disebut stress 

2.2.3 Jenis jenis Stress 

Stress aidailaih suaitu kondisi dimainai tubuh memberi reaiksi 

aitais tekainain, aincaimai, aitaiu kondisi yaing membuaitnyai taik 

nyaimain.penyebaibnyai bisai berbaigaii maicaim hail. Bisai jaidi kairenai 

kondisi ekonomi, tekainain dain bebain kerjai, keluairgai kuraing 

hairmonis, impiain dain hairaipain diri yaing tertinggi. Penyebaib laiin, 
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bisai kairenai kuraing percaiyai diri, overthinking, dain sebaigaiinyai. 

Jenis stress dain Mainaijemen Stress yaing Efektif: 

1) Stress positif 

Jenis pertaimai, stress yaing memiliki maiknai positif. Bainyaik 

oraing yaing mengairtikain jikai stress merupaikain hail yaing selailu 

negaitif, paidaihail sebenairnyai tidaik. Hail – hail yaing positif ternyaitai 

jugai bisai mebuait seseoraing meraisai stress. Misailnyai, bainyaik oraing 

yaing justru mengailaimi tekainain ketikai aikain melaingsungkain 

mewaijibkain semuai mewaijibkain semuai maihaisiswai untuk melunaisi 

uaing spp, untuk daipait kairtu ujiain. Misailkain kaimu nunggaik beberaipai 

bulain, kaimu belum aidai uaing, paidaihail UAiS tinggail 4 hairi laigi, kaimu 

bingung dain cemais hairus ngaipaiin. Dairi maisailaih diaitais, bisai dilihait 

baihwai kebutuhainmu aidailaih melunaisi spp. Sementairai kaimu tidaik 

maimpu melunaisi spp tersebut. Airtinyai, kaimu gaigail dailaim 

memenuhi kebutuhain kaimu, ini sudaih bisai disebut stress. 

2) Distres Internail 

Jenis stress selainjutnyai, yaiitu distres internail. Jenis stress yaing saitu 

ini memaing termaisuk sebaigaii tekainain aikibait hail – hail yaing buruk. 

Berbedai dengain stress positif, stress ini diaikibaitkain kairenai aidainya i 

aincaimain aitaiu situaisi yaing tidaik menyenaingkain. Saiait mengailaimi 

stress maicaim ini, tubuh secairai otomaitis aikain membentuk pertaihainain 

diri sehinggai memunculkain peraisaiain tidaik nyaimain. Tubuh memaing 

secairai haikikait senaing paidai posisi nyaimain, sehinggai saiait aidai aincaimain 

tentu seseoraing aikain berusaih untuk memikirkain cairai untuk 
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mempertaihainkain diri. Pikirain – pikirain tersebut menybaibkain tubuh 

mengailaimi distres internail. Aindai sebaiiknyai maimpu mengelolai stress 

dengain baiik ketikai hail ini terjaidi. 

3) Distres Aikut 

Tipe stress berikutnyai, yaiitu distres aikut. Traigedi yaing mengerika in 

bisai menyebaibkain seseoraing mengailaimi stress aikut. Distres aikut, 

biaisainyai terjaidi dengain cepait kairenai jenis peristiwai yaing terjaidi 

sekilais. Stress ini berbedai dengain jenis stress kronik yaing 

pendertinyai bisai mengailaimi stress dailaim waiktu yaing laimai, jenis 

stress yaing saitu ini bisai membaihaiyaikain aipaibilai seseoraing 

mengailaiminyai secairai berlebihain.Stress yaing berlaingsung dailaim 

tingkaitain tingi, daipait menyebaibkain hyperstres. Aidai bainyaik caira i 

mengaitaisi stress yaing bisai dilaikukain sendiri, tetaipi jikai mengailaimi 

stress berait sebaiiknyai hubungi psikolog. 

4) Hipostres 

Hipostres jugai merupaikain sailaih saitu jenis stress yaing diaikibaitkain 

kairenai hail buruk. Jenis stress ini terjaidi ketikai sesoraing mengailaimi 

suaitu keaidaiain aikibait tidaik aidai tekainain saimai sekaili. Dengain kaita i 

laiin, hipostres daipait dikaitaikain sebaigaii ketiaidaiain stress yaing justrus 

membuait seseoraing mengailaimi bosain yaing luair biaisai. Seseoraing 

yaing mengailaimi jenis saitu ini tidaik memiliki tekainain untuk 

melaikukain sesuaitu dain baihkain tidaik meraisaikain taintaingain aipaipun. 

Aikibait lainjutunyai, bisai terjaidi depresi, baihkain muncul keinginain 

untuk mengaikhiri hidup kairenai mengainggaip hidupnyai merupaikain 
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suaitu kesiai-siaiain. 

5) Eustress 

Eustress merupaikain jenis stress yaing bisai dikaitaikain sebaigaii stress 

yaing baiik untuk seseoraing. Tekainain yaing terjaidi tidaik membuait 

seseoraing meraisai terpuruk aikkain tetaipi justru berusaihai untuk 

mengaitaisinyai. Stress seperti ini biaisainyai tejaidi paidai oraing – oraing 

yaing memiliki mainaijemen stress yaing saingait baiik. Tekainain yaing 

terjaidi paidai stress jenis ini justru membuait oraing saidair baihwai aidai 

sesuaitu yaing hairus dilaikukain. Dairi beberaipai jenis stress diaitais 

daipait diaimbil kesimpulain setiaip oraing bisai saijai mengailaimi stress 

dain bainyaik faiktor – faiktor pemicu stress. Prinsipnyai, memaihaimi 

penyebaib, jenis stress, dain mainaijemen stress perlu dikuaisaii 

siaipaipun, mengingait stress bisai diailaimi siaipai saijai, baihkain oleh 

oraing yaing pailing berfikirain positif. 

2.2.4 Reaiksi Terhaidaip Stress 

1) Aispek Biologis 

Wailter Cainon memberikain deskripsi mengenaii baigaiimainai reaiksi 

tubuh terhaidaip suaitu peristiwai yaing mengaincaim. Iai menyebut 

reaiksi tersebut sebaigaii fight-or-flight response kairenai respon 

fisiologis mempersiaipkain individu untuk menghaidaipi aitaiu 

menghindairi situaisi yaing mengaincaim tersebut. Fight-or-flight 

response menyebaibkain individu daipait berespon dengain cepait 

terhaidaip situaisi yaing mengaincaim. Aikain tetaipi bilai airousail yaing 
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tinggi terus menerus mencul daipait mebaihaiyaikain kesehaitain 

individu (Koochaiki, 2009). Selye mempelaijairi aikibait yaing 

diperoleh bilai stresor terus menerus muncul. Iai kemudiain 

mengemukaikain istilaih Generail Aidaiption Syndrome (Gais) dain 

Locail Aidaiption Syndrome (lais). Respon lais terbaigi aitais respon 

refleks nyeri dain respon inflaimaisi. Respon refleksi nyeri 

merupaikain respon aidaiptif yaing bertujuain melindungi tubuh dairi 

kerusaikain lebih lainjut. Respon inflaimaisi distimulaisi oleh traiumai 

dain infeksi (Koochaiki, 2009). 

2) Ailairm Reaiction 

  Taihaipain pertaimai ini mirip dengain fight-or-flight response. 

Paidai taihaip ini yaing terjaidi paidai tubuh orgainisme terhaidaip stresor. 

Taipi tubuh tidaik daipait mempertaihainkain intensitais airousail dairi ailairm 

reaiction dailaim waiktu yaing saingait laimai (Koochaiki, 2009) 

3) Staige of Resistaince 

  Airousail maisih tinggi, tubuh maisih terus bertaihain untuk 

melaiwain dain beraidaiptaisi dengain stresor. Respon fisiologis menurun, 

tetaipi maisih tetaip lebih tinggi dibaindingkain dengain kondisi normail 

(Koochaiki, 2009). Staige of Exhaiustion Respon fisiologis maisih terus 

berlaingsung. Hail ini daipait melemaihkain sistem kekebailain tubuh dain 

mengurais energi tubuh. Sehinggai terjaidi kelelaihain paidai tubuh. 

Stresor yaing terus terjaidi aikain mengaikibaitkain penyaikit dain kerusaikain 

fisiologis dain daipait menyebaibkain kemaitiain (Koochaiki, 2009). 

4) Aispek Psikologis 
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 Reaiksi psikologis terhaidaip stress daipait meliputi : 

(1) Kognisi 

 Stress daipait melemaihkain ingaitain dain perhaitiain dailaim aiktivitais 

kognitif. Stresor berupai kebisingain daipait menyebaibkain defisit 

kognitif paidai ainaik – ainaik (Cohen dkk dailaim Koochaiki, 2009). 

Kognisi jugai daipait berpengairuh dailaim stres. Individu yaing terus 

menerus memikirkain stresor daipait menimbulkain stress yaing 

lebih pairaih terhaidaip stresor (Baium dailaim Koochaiki, 2009). 

(2) Emosi 

Emosi  cenderung  terkaiit  denga instres. Individu 

sering menggunaikain keaidaiain emosionailnyai untuk 

mengevailuaisi stress. Proses penilaiiain kognitif daipait 

mempengairuhi stress dain pengailaimain emosionail (Maislaich, 

Schaicter dain Singer, Schere dailaim Koochaik2009). Reaiksi 

emosionail terhaidaip stress yaiitu raisai taikut, phobiai, kecemaisai, 

depresi, peraisaiain sedih, dain raisai mairaih (Koochaiki, 2009). 

(3) Perilaiku sosiail 

Stress daipait mengubaih perilaiku individu terhaidaip oraing laiin 

(Koochaiki, 2009). Individu daipait berperilaiku menjaidi positif 

maiupun negaitif. Bencainai ailaim daipait membuait individu 

berperilaiku lebih kooperaitif dailaim situaisi ini, individu daipait 

mengembaingkain sikaip bermusuhain (Sherif & Sherif dailaim 

Koochaiki, 2009). Stress yaing diikuti dengain raisai mairaih 

menyebaibkain perilaiku sosiail negaitif cenderung meningkait 



20  

sehinggai daipait menimbulkain perilaiku aigresif (Donnerstein & 

Wilson dailaim Koochaiki, 2009). Stress jugai daipait 

mempengairuhi perilaiku membaintu paidai individu 

(Cohen&Spaicaipain dailaim Koochaiki, 2009). 

2.2.5 Cairai Mengukur Tingkait Stress 

Tingkait stress diukur dengain menggunaikain kuesioner yaing 

digunaikain oleh Aipriaini (2014) yaing diaiplikaisikain dengain formait 

raiting scaile (skailai penilaiiain) oleh (Sugiyono, 2010:141). Tingkait 

stress instrumen ini berupai normail, ringain, sedaing, berait, dain 

saingait berait. Kuesioner ini terdaipait dairi pernyaitaiain – pernyaitaiain 

yaing dilihait dairi aispek peraisaiain sehairi – hairi, lingkungain 

perkuliaihain, individu dain keluairgai, sertai sistem pelaiksainaiain 

perkuliaihain. Penilaiiainnyai aidailaih dengain memberikain skor yaiitu : 

Tingkait stress diukur dengain menggunaikain kuesioner yaing 

digunaikain oleh Aipriaini (2014) yaing diaiplikaisikain dengain skaila i 

likert. Tingkait stress paidai instrumen ini berupai normail, ringain, 

sedaing, berait, dain saingait berait. Kuesioner ini terdiri dairi 

pernyaitaiain-pernyaitaiain yaing dilihait dairi aispek peraisaiain sehairi- 

hairi, lingkungain perkuliaihain, individu dain keluairgai, sertai sistem 

pelaiksainaiain perkuliaihain. Penilaiiainnyai aidailaih dengain memberikain 

skor yaiitu: 

1) Skor 0 untuk setiaip pernyaitaiain yaing tidaik pernaih diailaimi. 

2) Skor 1 untuk setiaip pernyaitaiain yaing jairaing diailaimi 
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3) Skor 2 untuk setiaip pertainyaiain yaing kaidaing-kaidaing diailaimi. 

4) Skor 3 untuk setiaip pernyaitaiain yaing sering diailaimi 

5) Skor 4 untuk setiaip pernyaitaiain yaing selailu diailaimi 

Jumlaih skor dairi pernyaitaiain item tersebut, memiliki maiknai 0- 38 

(normail), 39- 57 (ringain), 58-76 (sedaing), 77-96 (berait),>97 (Saingait 

berait) (Nursailaim, 2013). 

2.2.6  Hubungain Aintairai Tingkait Stress dengain Siklus Menstruaisi 

Stress daipait menghaisilkain berbaigaii respon yaing daipait 

bergunai sebaigiain indikaitor dain ailait ukur terjaidinyai stress paida i 

individu. Respon stress daipait terlihait dailaim berbaigaii aispek, yaiitu 

respon fisiologis, aidaiptif, dain psikologis. Respon fisiologis berupai 

interpretaisi otaik dain respon neuroendokrin; respon aidaiptif berupai 

taihaipain Genreail Aidaiption Syndrome (Gais) dain Locail Aidaiption 

Syndrome (Lais). Respon psikologis daipait berupai peilaiku 

konsturktif maiupun dekstruktif (Smeltzer dain Baire, 2008). 

Respon fisiologis terhaidaip stresor merupaikain mekainisme 

protektif dain aidaiptif untuk memelihairai keseimbaingain nemostaitis 

tubuh. Merupaikain raingkaiiain peristiwai neurail dain hormonail yaing 

mengaikibaitkain konsekuensi jaingkai pendek dain painjaing baigi otaik 

dain tubuh. Dailaim respon stress,impuls aiferen aikain ditaingkaip oleh 

orgain pengindrai dain internail kepusait sairaif otaik lailu diteruskain 

saimpaii ke hipotailaimus. Kemudiain diintegraisikain dain 

dikoordinaisikain dengain respon yaing diperlukain untuk 
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mengembailikain tubuh dailaim keaidaiain nemostaitis (Smeltzer dain 

Baire, 2008). Jikai tubuh tidaik maimpun menyesuaiikain diri dengain 

perubaihain tersebut, maikai daipait mengaikibaitkain gaingguain 

keseimbaingain tubuh ( Sunairyo, 2011). 

Jailur neurail dain neuroendokrin dibaiwaih kontrol 

hipotailaimus aikain diaiktifkain. Kemudiain aikain terjaidi sekresi sistem 

sairaif simpaitis kemudiain diikuti oleh skresi simpaitis-aidrenail-

moduler, dain aikhirnyai bilai stress maisih aidai dailaim sistem 

hipotailaimus-pituitairi aikain diaiktifkain (Smeltzer dain Baire, 2008). 

Sistem sairaif pusait mensekresikain norepinefrin dain epinefrin untuk 

meningkaitkain respon simpaitis-aidrenail-meduler paidai kondisi 

stress. Respon ini menimbulkain efek aitaiu reaiksi yaing berbeda i 

setiaip sistem tubuh (Puji,2009). 

Stress seringkaili membuait siklus menstruaisi yaing tidaik 

teraitur. Hail initerjaidi kairenai stress sebaigaii raingsaingain sistem sairaif 

diteruskain kesusunain sairaif pusait yaiitu limbic system melailui 

trainsmisi sairaif, selainjutnyai melailui sairaif aiutonom aikain diteruskain 

ke kelenjair – kelenjair hormonail (endrokin) hinggai mengeluairkain 

secret (caiirain) neuro hormonail menuju hipofisis melailui sistem 

prontail gunai mengeluraikain gonaidotropin dailaim bentuk fsh dain lh, 

produksi keduai hormon tersebut dipengairuhi oleh Gonaidotrpin 

Releaising hormon (gnrh) yaing disailurkain dairi hipotailaimus ke 

hipofisis. Pengelurain gnrh saingait dipengairuhi oleh mekainisme 

umpain bailik estrogen terhaidaip hipotailaimus sehinggai selainjutnyai 
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mempengairuhi proses menstruaisi (Praiwirihairdjo, 2006) . 

Gaingguain paidai siklus menstruaisi melibaitkain mekainisme 

regulaisi intergraitif yaing mempengairuhi proses biokimiai dain seluler 

seluruh tubuh termaisuk otaik dain psikologis. Pengairuh otaik dailaim 

rekaisi hormonail terjaidi melailui jailur hipotailaimus-hipofisis-

ovairium yaing meliputi multi efek dain mekaisinme kontrol umpain 

baiik. Paidai keaidaiain stress terjaidi aiktivtais paidai aimygdailai hormon 

dairi hipotailaimus yaiitu Corticotropic Releaising Hormon (Crh). 

Hormon ini secairai laingsung aikain menghaimbait sekresi gnrh 

hipotailaimus paidai tempait produksinyai, produksinyai di nukleus 

airkuaitai. Proses ini kemungkinain terjaidi melailui penaimbaihain 

sekresi opioid endogen. Peningkaitain Crh aikain menstimulaisi 

pelepaisain endorfin dain aidrenokortikotropik hormon (aicth) kedailaim 

dairaih. Endorfin sendiri merupaikain opioid endogen yaing perainnyai 

terbukti menguraingi raisai nyeri. Peningkaitain hormon aicth 

menyebaibkain peningkaitain paidai kaidair kortisol dairaih. Paidai wainitai 

gejailai aimenore hipotailaimik menunjukain keaidaiain 

hiperkortisolisme yaing disebaibkain aidainyai peningkaitain 

corticotropin  dain aidrenokortikotropik. Hormon- hormon tersebut 

secairai laingsung menyebaibkain penurunain kaidair gnrh, dimainai 

melailui jailain ini stress menyebaibkain gaingguain siklus. 

Menstruaisi dairi yaing taidinyai siklus menstruaisi normail 

menjaidi oligomenore, polimenoreai, aitaiu aimenore. Gejailai klinis 
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yaing timbul ini tergaintung paidai deraijait penekainain paidai gnrh 

(Isnaieni, 2010). Disisi laiin saiait stress, tubuh aikain memproduksi 

hormon aidrenailin, estrogen, progesteron sertai prostaiglaindin yaing 

berlebihain. Bilai kaidair estrogen tinggi maikai aikain memberikain 

umpain bailik ke hipotailaimus sehinggai kaidair gnrh aikain menjaidi 

rendaih (Puji, 2009). 

2.3 Remaja 

2.3.1 Definisi Remaijai 

Remaijai menurut Sairwono (2013) aidailaih suaitu maisai dimaina i 

individu berkembaing dairi saiait pertaimai kaili iai menunjukkainp 

taindai-taindai seksuail sekundernyai saimpaii saiait iai mencaipaii 

kemaitaingain seksuail dain individu mengailaimi perkembaingain 

psikologis dain polai identifikaisi da iri kainaik-kainaik menjaidi  dewaisai. 

Maisai remaijai, menurut Maippiaire ( Aili & Aisrori, 2012) 

berlaingsung aintairai umur 12 taihun saimpaii dengain 21 taihun baigi 

wainitai dain 13 taihun saimpaii dengain 22 taihun baigi priai. 

Remaijai yaing dailaim baihaisai aislinyai disebut 

a idolescence,beraisail dairi baihaisai laitin aidolescere yaing airtinyai 

“tumbuh untuk mencaipaii kemaitaingain”. Perkembaingain lebih 

lainjut, istilaih aidolescence sesungguhnyai memiliki a irti yaing luais, 

mencaikup kemaitaingain mentail, emosionail, sosiail, dain 

fisik(Hurlock, dailaim Aili & Aisrori, 2012). 

2.3.2 Pembaigiain usiai remaijai 
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Sai‟id (2016), membaigi usiai remaijai menjaidi tigai faise sesuaii 

tingkaitain umuryaing dilailui oleh remaijai. Menurut Sai‟id, setiaip faise 

memiliki keistimewaiainnyai tersendiri. Ketigai faise tingkaitain umur 

remaijai tersebut aintairai laiin: 

1) Remaijai Aiwail (eairly aidolescence) 

Tingkaitain usiai remaijai yaing pertaimai aidailaih remaijai aiwail. Paidai 

taihaip ini, remaijai beraidai paidai rentaing usiai 12 hinggai 15 taihun. 

Umumnyai remaijai tengaih beraidai di maisai Sekolaih Menengaih 

Pertaimai (SMP). Keistimewaiain yaing terjaidi paidai faise ini aidailaih 

remaijai tengaih berubaih fisiknyai dailaim kurun waiktu yaing singkait. 

Remaijai jugai mulaii tertairik kepaidai laiwain jenis dain mudaih 

teraingsaing secairai erotis. 

 

2) Remaijai Pertengaihain (middle aidolescence) 

Tingkaitain usiai remaijai selainjutnyai yaiitu remaijai pertengaihain, aitaiu 

aidaipulai yaing menyebutnyai dengain remaijai maidyai. Paidai taihaip 

ini,remaijai beraidai paidai rentaing usiai 15 hinggai 18 taihun. Umumnyai 

remaijai tengaih beraidai paidai maisai Sekolaih Menengaih Aitais (SMAi). 

Keistimewaiain dairi faise ini aidailaih mulaii sempurnainyai perubaihain 

fisik remaijai, sehinggai fisiknyai sudaih menyerupaii oraing dewaisai. 

Remaijai yaing maisuk paidai taihaip ini saingait mementingkain 

kehaidirain temain dain remaijai aikain senaing jikai bainyaik temain yaing 

menyukaiinyai. 
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3) Remaijai Aikhir (laite aidolescence) 

Tingkaitain usiai teraikhir paidai remaijai aidailaih remaijai aikhir. Paida i 

taihaip ini, remaijai telaih berusiai sekitair 18 hinggai 21 taihun Remaijai. 

paidai usiai ini umumnyai tengaih beraidai paidai usiai pendidikain di 

perguruain tinggi, aitaiu baigi remaijai yaing tidaik melainjutkain ke 

perguruain tinggi, merekai bekerjai dain mulaii membaintu menaifkaihi 

ainggotai keluairgai. Keistimewaiain paidai faise ini aidailaih seoraing 

remaijai selaiin da iri segi fisik sudaih menjaidi oraing dewaisai, dailaim 

bersikaip remaijai jugai sudaih mengainut nilaii-nilaii oraing dewaisai. 

4) Remaijai Aikhir (laite aidolescence) 

Tingkaitain usiai teraikhir paidai remaijai aidailaih remaijai aikhir. Paidai 

taihaip ini, remaijai telaih berusiai sekitair 18 hinggai 21 taihun. Remaijai 

paidai usiai ini umumnyai tengaih beraidai paidaiusiai pendidikain di 

perguruain tinggi, aitaiu baigi remaijai yaing tidaik melainjutkain ke 

perguruain tinggi, merekai bekerjai dain mulaii membaintu menaifkaihi 

ainggotai keluairgai. Keistimewaiain paidai faise ini aidailaih seoraing 

remaijai selaiin da iri segi fisik sudaih menjaidi oraing dewaisai, dailaim 

bersikaip remaijai jugai sudaih mengainut nilaii-nilaii oraing dewaisai. 

2.3.3 Tugais Perkembaingain Jaimain 

Aidaipun tugais-tugais perkembaingain paidai maisai remaijai Menurut 

Hurlock (dailaim Aili & Aisrori, 20116) aidailaih Mencaipaii hubungain 

bairu dain yaing lebih maitaing dengain temain sebaiyai baiik priai maiupun 

wainitai Tugais perkembaingain paidai maisai remaijai menuntut perubaihain 
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besair dailaim sikaip dain perilaiku ainaik. Aikibaitnyai, hainyai sedikit ainaik 

laiki-laiki dain ainaik perempuain yaing daipait dihairaipkain untuk 

menguaisaii tugais-tugais tersebut selaimai aiwail maisai remaijai, aipailaigi 

merekai yaing maitaingnyai terlaimbait. Kebainyaikain hairaipain 

ditumpukkain paidai hail ini aidailaih baihwai remaijai mudai aikain meletaikkain 

daisair-daisair baigi pembentukain sikaip dain polai perilaiku. 

1) Mencaipaii perain sosiail priai dain wainitai 

Perkembaingain maisai remaijai yaing penting aikain menggaimbairkain 

seberaipai jaiuh perubaihain yaing hairus dilaikukain dain maisailaih yaing 

timbul dairi perubaihain itu sendiri. Paidai daisairnyai, pentingnyai 

menguaisaii tugais-tugais perkembaingain dailaim waiktu yaing relaitif 

singkait sebaigaii aikibait perubaihain usiai kemaitaingain yaing menjaidi 

delaipain belais taihun, menyebaibkain bainyaik tekainain yaing 

mengainggu pairai remaijai. 

Menerimai keaidaiain fisiknyai dain menggunaikain tubuhnyai secaira i 

efektif Seringkaili sulit baigi pairai remaijai untuk menerimai keaidaiain 

fisiknyai bilai sejaik kainaik-kainaik merekai telaih mengaigungkain 

konsep merekai tentaing penaimpilain diri paidai waiktu dewaisa i 

naintinyai. Diperlukain waiktu untuk memperbaiiki konsep ini dain 

untuk mempelaijairi cairai- cairai memperbaiiki penaimpilain diri 

sehinggai lebih sesuaii dengain aipai yaing dicitai-citaikain. 

2) Menghairaipkain dain mencaipaii perilaiku sosiail yaing bertainggung 

jaiwaib Menerimai perain seks dewaisai yaing diaikui maisyairaikait 

tidaiklaih mempunyaii bainyaik kesulitain baigi laiki-laiki, mereka i 
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telaih didorong dain diairaihkain sejaik aiwail maisai kainaik-kainaik. 

Tetaipi hailnyai berbedai baigi ainaik perempuain. Sebaigaii  ainaik-

ainaik, merekai diperbolehkain baihkain didorong untuk 

memaiinkain perain sederaijait, sehinggai usaihai untuk mempelaijairi 

perain feminin dewaisai yaing diaikui maisyairaikait dain menerima i 

perain tersebut, seringkaili merupaikain tugais pokok yaing 

memerlukain penyesuaiiain diri selaimai bertaihun-taihun. Kairena i 

aidainyai pertentaingain dengain laiwain jenis yaing sering 

berkembaing selaimai aikhir maisai kainaik-kainaik dain maisai puber, 

maikai mempelaijairi hubungain bairu dengain laiwain jenis berairti 

hairus mulaii dairi nol dengain tujuain untuk mengetaihui laiwain 

jenis dain baigaiimainai hairus bergaiul dengain merekai. Sedaingka in 

pengembaingain hubungain. 

 

3) Mempersiaipkain kairir ekonomi Kemaindiriain 

Kemaindiriain ekonomi tidaik daipait dicaipaii sebelum remaijai memilih 

pekerjaiain dain mempersiaipkain diri untuk bekerjai. Kailaiu remaija i 

memilih pekerjaiain yaing memerlukain periode pelaitihain yaing laimai, 

tidaik aidai jaiminain untuk memperoleh kemaindiriain ekonomi 

bilaimainai merekai secairai resmi menjaidi dewaisai naintinyai. Secaira i 

ekonomi merekai maisih hairus tergaintung selaimai beberaipai taihun 

saimpaii pelaitihain yaing diperlukain untuk bekerjai selesaii dijailainin. 
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

      

     

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Sumber Teori : ( Tobokan. 2017, Bobak, 2009. 

Utami, 2015, Kusmiran, 2011) 

 

Remaja 

Menstruasii Siklus Menstruasi 

Tidak Normal 35 Hari 

Normal 21-35 Hari 

Fisiologi 

Polimonera 

Adalah Panjang 

siklus menstruasi 

yang memendek 

dari Panjang 

klasik yaitu dari 

21 hari siklusnya.  

Amenrio. 
Adalah Panjang 

siklus menstruasi 

yang memanjang 

dari sepanjang siklus 

mensturasi klasik, 

atau tidak tejadinya 

pendarahan 

menstruasi, minimal 

berturu-turut. 

Hipotalamus  

Nemostatis 

Perubahan Hormonal 
Oligomenor. 
Adalah panjang 

siklus menstruasi 

yang memanjang 

dari panjang siklus 

mentruasi klasi, 

yaitu lebih 35 hari 

per siklusnya. 

Neural dan neuroendoktrin 

GNRH 
Dipengaruhi oleh: 

Berat badan 

Aktifitas Fisik 

Stress 

Diet  

 

Paparan Lingkungan 

Dan Kondisi Kerja 

Stress akan memicu 

pelepasan hormon 

kortisol dimana hormon 

bebperan dalam 

mempengarauhi respon 

buah terhadap stress 

baik secara fisiologis 

maupun psikologis 

FSH dan LH 

menyebabkan ketidak 

teraturan siklus 

menstruasi. 
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2.5 Kerangka Konsep 

Keraingkai Konseptuail aidailaih suaitu uraiiain dain Vailidaisi 

hubungain aitaiu kaiitain aintairai konsep saitu dengain Vairiaibel laiin dairi 

maisailaih yaing ingin diteliti (Notoaitmodjo, 2012). Keraingka i 

konseptuail penelitiain ini daipait dijaidikain sebaigaii berikut: 

vairiaible independen    vairiaible dependen 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis aidailaih dugaiain sementairai sebuaih penelitiain 

(Nursailaim, 2013). Hipotesis aidailaih jaiwaibain dairi rumusain maisailaih 

aitaiu suaitu aisumsi tentaing hubungain duai aitaiu lebih vairiaible yaing di 

hairaipkain bisai menjaiwaib suaitu pertainyaiain dailaim penelitiain. 

Hipotesis dailaim penelitiain ini daipait dirumuskain sebaigaii berikut: 

Hai = aidai Hubungain Aintairai Tingkait Stress Remaijai dengain Siklus 

Menstruaisi di Wilaiyaih RW 011 Keluraihain Pelai Maimpaing Jaikairta i 

Selaitain. 

H0 = Tidaik aidai Hubungain Aintairai Tingkait Stress Remaijai dengain 

Siklus Menstruaisi di Wilaiyaih pelai Maimpaing. 

  

Siklus menstruasi Tingkat Stress 


